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RINGKASAN

Pentingnya pemeriksaan antenatal care (ANC) dalam mengatur kesehatan ibu dan janin selama
kehamilan sudah banyak diketahui. Salah satu faktor yang mempengaruhi frekuensi
pemeriksaan ANC adalah kepuasan terhadap pelayanan ANC. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan antara frekuensi pemeriksaan ANC di Puskesmas Kabupaten Kodi
dengan kepuasan ibu hamil terhadap perawatan ANC. Desain korelasi dan teknik cross-
sectional digunakan dalam desain penelitian. 35 ibu hamil trimester 111 mengikuti penelitian di
Puskesmas Kabupaten Kodi Utara, dan 32 peserta memenubhi kriteria inklusi: berusia antara 21
sampai 35 tahun, bersedia mengikuti penelitian, memiliki buku KIA , dan menggunakan
sampling acak sederhana.kuesioner merupakan kuesioner yang digunakan . uji Fisher's Exact
adalah metode analisis data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir
semua 30 (93,8%) responden menyelidiki frekuensi ANC dalam kategori tidak lengkap, dan
sebagian besar dari 17 (53,1%) responden memiliki kepuasan terhadap pelayanan ANC dalam
kategori cukup senang. Dengan nilai p = (0,000), uji Fisher Exact menunjukkan adanya
hubungan antara kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC dengan frekuensi pemeriksaan
ANC di Puskesmas Kabupaten Kodi Utara (0,05). Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian terkait variabel seperti dukungan dan pengertian suami yang berdampak
pada frekuensi pemeriksaan ANC serta memberikan pendidikan kesehatan tentang ANC untuk
meningkatkan minat ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan ANC secara komprehensif.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

perawatan yang diberikan kepada ibu hamil oleh tenaga medis untuk menjaga
kesehatannya dan kesehatan bayi yang dikandungnya adalah Perawatan antenatal (ANC) .
Mengidentifikasi dan mencegah penyakit yang terkait dengan kehamilan, membantu
mengatasi risiko, dan mempromosikan serta mendidik tentang kesehatan adalah semua
komponen ANC. (WHO, 2019). Pada trimester pertama (antara usia kehamilan 0 dan 12
minggu), trimester kedua (antara usia kehamilan 12 dan 24 minggu), dan trimester ketiga,
ibu hamil harus mendapatkan perawatan medis masing-masing minimal dua Kkali.
(Kehamilan tinggal 24 minggu lagi. Waktu standar pelayanan yang dimaksudkan untuk
menjamin keselamatan ibu hamil dan janin dalam aspek-aspek seperti deteksi dini,

pencegahan dan pengobatan masalah kehamilan.(WHO, 2016).

Menurut WHO 2019, Indonesia memiliki tingkat cakupan ANC sebesar 84%, masih
di bawah negara ASEAN lainnya seperti Korea Utara (95%), Sri Lanka (93%), dan
Maladewa (85%). Target pencapaian ANC WHO minimal 85%, maka Indonesia masih
dianggap kurang. Cakupan antenatal care (ANC) di Indonesia cenderung meningkat dari
tahun 2007 hingga 2020. Namun, terjadi penurunan dari 88,54% menjadi 84,6% pada tahun
2020 dibandingkan tahun 2019. Untuk kesehatan ibu hamil, cakupan NTT sebesar Layanan
ANC menempati urutan kelima dari bawah dengan persentase 54%. (Riskesdas 2020).
Cakupan Kabupaten Sumba Barat Daya dengan tingkat penyelesaian kunjungan ANC
45%.(Dinkes Sumba Barat Daya, 2019).
Pemutaran pralahir untuk ibu hamil dihubungkan dengan seberapa bahagia mereka

dengan perawatan yang mereka dapatkan. Tjiptonon (dalam Purwoastuti, 2015)



mendefinisikan kepuasan sebagai derajat keadaan yang dirasakan seseorang sebagai
konsekuensi membandingkan produk atau hasil penampilan yang tidak sesuai dengan
harapan. Usia, pendidikan, sikap, paritas, jarak dari rumah ke pelayanan, dukungan keluarga
(pasangan), dan kualitas pelayanan dapat mempengaruhi keputusan ibu hamil untuk
melakukan kunjungan ANC. Kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan yang ditawarkan akan
terpengaruh apabila pelayanan tersebut kurang memuaskan dari segi sikap, kualitas, proses
administrasi, dan fasilitas.

Pemeriksaan pendahuluan terhadap 10 ibu hamil di Puskesmas Kecamatan Kodi
diketahui 8 ibu hamil tidak teratur melakukan kunjungan ANC. Tiga dari delapan ibu hamil
tidak mau datang ke kunjungan ANC karena perawatan di bawah standar.maka dari itu
peneliti tertarik mengambil judul “Hubungan Kepuasan Ibu Hamil Terhadap
Pelayanan ANC Dengan Frekuensi Pemeriksaan ANC Di Puskesmas Kecamatan
Kodi Utara”.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC dengan
frekuensi pemeriksaan ANC Di Puskesmas Kecamatan Kodi Utara?
1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui Hubungan Antara Kepuasan 1bu Hamil Terhadap Pelayanan ANC Dengan
Frekuensi Pemeriksaan ANC Di Puskesmas Kecamatan Kodi Utara
1.3.2. Tujuan Khusus
1) Mengidentifikasi kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC Di Puskemas
Kecamatan Kodi Utara
2) Mengidentifikasi Frekuensi Pemeriksaan ANC Di Puskesmas Kecamatan Kodi

Utara



3) Menganalisis Hubungan Kepuasan Ibu Hamil terhadap Pelayanan ANC Dengan
Frekuensi Pemeriksaan ANC di Puskesmas Kecamatan Kodi Utara
1.3.3. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bisa berikan informasi Hubungan Antara Pelayanan ANC Terhadap Kepuasan Ibu
hamil Dengan Frekuensi Pemeriksaan ANC Di Puskesmas Puskesmas Kecamatan
Kodi Utara
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman baru tentang
pelayanan ANC.
2) Bagi Institusi Pendidikan
Dapat berikan informasi bagi mahasiswa terkait dengan Pelayanan ANC
Terhadap Kepuasan Ibu hamil Dengan Frekuensi Pemeriksaan ANC Di
Puskesmas Kecamatan Kodi Utara
3) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan kepada
masyarakat umum tentang hubungan antara pelayanan ANC dan kepuasan ibu
hamil dengan frekuensi pemeriksaan ANC di Puskesmas Kabupaten Kodi

Utara.
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